Bockny Kanaunin: 71 Takes
Pdt. Em. Kumala Setiabrata M.Th

BELAJAR SETIA
DALAM PELAYANAN

Editor: Daniel Stefanus




Buben Km&mgm 0 "Toluvm
Pdt. Em. Kumala Setiabrata M.Th

BELAJAR SETIA
DALAMPELAYANAN

Editor: Daniel Stefanus




BELAJAR SETIA DALAM PELAYANAN
Buku Kenangan 70 Tahun Pdt. Em. Kumala Setiabrqy, M7y

Editor: Daniel Stefanus

Hak Cipta © STT CIPANAS
Diterbitkan oleh STT CIPANAS
JI. Gadog 1/36, Cipanas, Pacet, Sindanglaya 43253, Indones;,

ISBN : 978-602-70123-5-6

Dilarang mengutip dan memperbanyak atau menyalin, baik ge.

cara menyeluruh maupun sebagian, dengan mencetak, fotokopi,
elektronik, dsb. tanpa izin tertulis dari STT Cipanas.

Cetakan ke-1, 2018



Kata Pengantar

10.

11.
12.

13,

14,

15.
16.

Kehidupan Dari Sang Entah, Menuju Sang Entah
(Bambang Subandrijo)

Bapa Dan Ibu: Sebuah Pencarian Irisan Allah Sebagai Bapa
Dalam Injil Matius Dan Allah Sebagai Ibu Dalam Teologi
Feminis (Pelita H. Surbakti)

Konsep Kesaksian Dalam 1 Yohanes 1:1-15 Dan Impli-
kasinya Bagi Gereja Indonesia (Chandra Gunawan)

Pesan Teologis Orasi Daud Di Akhir Pemerintahannya:
Analisis Teks 1 Tawarikh 28: 1-10 (Maria Evvy Yanti)

Injil Dalam Perjanjian Lama (Barnabas Ludji)

Mencermati Pelayanan Pastoral Di Indonesia (Daniel Su-
santo)

Peran Utama Suami-Istri Kristen (Alexius Letlora)

When The New Normal Is Abnormal: Reflection On Social
Pastoral Challenge In Indonesia (Johannes Setiawan)

Iman Dan Kesetiaan: Paralelisme Yanus Pada Roma 1:17
(Agus Santoso)

Misi Dan Evangelisasi Dalam Diskursus Teologi (Raja
Oloan Tumanggor)

Integritas (Martin Elvis)

Pengertian Kata “Makanan” Pada Doa Bapa Kami (4gus
Dharma)

Pemikiran Kritis James Dunn Mengenai Baptisan Roh Ku-
Dus (Isak Roedi)

Pendeta Jadi Bendahara: Bolehkah? (Jan S. Aritonang)

On The Challenge Of Being PGI Treasurer (Huub Lems)
Kumala Setiabrata: Bapak Keuangan PGI (Richard Daulay)

37

69

92

101
116

135
142

149

159

171
179

192

211
220

229



10

MmIsl DAN EVANGELISASI
pALAM DISKURSUS TEOLOGIS

(Oleh: Raja Oloan Tumanggor)'

Pengertian Misi dan Evangelisasi

ata “misi”’ berasal dari kata Latin missio yang artinya peru-

tusan. Kata missio ini mengandung kata kerja Latin “mittere”
yang berarti mengirim, mengutus. Bentuk lampau dari “mittere”
adalah “missi” artinya “telah mengutus/mengirim”. Secara umum
misi dipahami sebagai tugas perutusan. Kendati kata misi banyak
digunakan dalam pengertian sekuler, tetapi misi Yesus atau tugas
perutusan Yesus adalah perutusan kabar gembira seperti yang di-
ungkapkan dalam Matius 28:18-20. Di dalam gereja kata “misi”
digunakan untuk menunjukkan aktivitas yang lebih luas, yaitu
menyebarkan dan mewartakan iman Kristen.> Misi juga dipahami
Sebagai kegijatan perutusan para misionaris kepada bangsa lain
yang beragama lain dan/atau belum beragama. Karena kegiatan
misi seperti itu pernah dilakukan pada saat kolonialisasi, maka
makna dan pengertian misi itu menjadi terbebani dan diasosiasi-

e ———

?\;Ra]a Oloan Tumanggor adalah dosen di Fakultas Psikologi Universitas

Cipar:anagam Jakarta yang mengajar Misiologi di program pascasarjana STT

as.

2

E .

D: mund Woga, Dasar-dasar Misiologi (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 14-15;

(led Bosch, Transforming Mission: Paradim Shifts in Theology of Mission
aryknoll, NY.: Orbis, 1999).
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.. 3
enjajahan.
xan orang dengan P o
a il kitab sucl pembentukan gereja dilihat sebagy; o

.y dasar mis. Allah datang untuk memiptalfaﬂ_ umat, yang dn‘ E
sIp perjanjian Lama adalah Israel, dalam Perjanjian Bar, o 3.
Jam -ae4jcakfawala misi Yesus sebelum Paskah masih tetap Sa;h !.
i:leéa;l yang ditemukan dalam Perjanjian Lama. Secara iy, a

Sug
—_—a— «untuk mengumpulkan domba-domba Israg] yang

hilang”. Seperti Yesus dan bangsa Israel, begitu j}jga i gege,
ja adalah pertama-tama dan terutafna karya dan tindakah Allah,
lebih khusus dalam istilah Lukas, tmdak..an Roh.’

Sementara evangelisasi berasal dari kat‘a Yunani “euangge.
lion” dan bahasa Latin evangelium, yang artinya kabar baik yang
dibawa oleh utusan. Sejak paruh kedua abad yang lalu evange.
lisasi mendapatkan tempat istimewa sebagai sarana untuk mem-
perkenalkan gereja ke dunia luar. Evangelisasi diharapkan juga
menjadi sarana gereja memberikan sumbangan penting dalam
upaya memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat
dan dunia. Dengan evangelisasi gereja mewartakan karya kesele-
matan yang diamanatkan oleh Yesus Kristus bagi dunia. Karena
dosa hubungan manusia dan Allah menjadi rusak. Akibatnya ma-
nusia berada di luar keselamatan. Maka untuk merajut kembali
kgmunikasi yang putus itu, gereja percaya bahwa Allah berinisi-
atif merangkul manusia. Allah ingin mengembalikan manusia 62
lam tata keselamatan-Nya. Dengan sabda-Nya Allah membangu?

;el?,s 1 itu. Sabda yang menjelma dalam diri Yesus telah memper
aiki hubungan antara Allah dan manusia.6

Ini yang men _
5 yebab ' ;
misi dengan k Oloni;;?gnnﬁlomp()k beragama non-Kristen kerap mengldentlkkaﬂ

To.m Jacobs, Dasar-das
Orientqasi Baru, Vo). 6

ar Misi dan Evangelisasi dalam Perjanjian Baru. Dalatt

‘Ibid., 96, 1992, 95.
t"Rﬁ'ﬂlualdus S

) ubyanto ; am
Membina Paguyuban Ir{?n sl,)t;m-a Perdana, Peran Siaran Rohani Katolik dal() .

. l’
A- M. Sutrisnaatmay, Mis,-am’ Jurnal Teologi, Vol. 4, No. 2, Nov 201> ;san

Pustaka Nu Evangelisaci ; . yayast®
satam gelisasi d, akarta: »
Indonesiq (y, a, 2912); Edmund Wo an I;.nlfultfu:as: (W.fogy o elisa di

8yakarta: Kanisiysg 2009“) 8a, Misi Misiologi dan Evang
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Misi dan 2AR7

Dasar biblis evangelisasi sebagai usaha untuk mewartakan
kabar baik telah dimulai oleh para nabi sejak Perjanjian Lama.
para nabi mewartakan Sabda Allah dalam bentuk nubuat-nubuat.
Mereka berbicara bukan atas nama mereka sendiri melainkan atas
nama Allah seperti diungkapkan oleh nabi Mikha, “Demi Tuhan
yang hidup, sesungguhnya, apa yang akan difirmankan Tuhan ke-
padaku, itulah yang akan kukatakan” (1 Raj. 22:14). Yesus tidak
sekadar mewartakan Sabda Allah namun Ia sendiri adalah Sabda
Allah. Ia tidak hanya berbicara atas nama Allah, tetapi juga atas
nama diri-Nya sendiri, “Karena itu Aku berkata kepadamu: ...”
(bdk. Mat. 6:25).7 Pokok pewartaan Yesus adalah Kerajaan Al-
lah, karya keselamatan Allah (bdk. Mat. 4:23). Peristiwa wafat
Yesus tidak mengakhiri tugas perutusan yang Ia emban. Secara
eksplisit Yesus mengutus para rasul untuk melanjutkan tugas-Nya
mewartakan Injil kepada semua orang. “Pergilah ke seluruh dunia,
beritakanlah Injil kepada segala makhluk” (Mrk. 16:15). Perintah

Yesus inilah menjadi salah satu dasar alkitabiah pewarisan tugas
evangelisasi.®

Misi dan Evangelisasi menurut Dewan Gereja Sedunia
Misi dan evangelisasi telah menjadi tema penting dalam setiap
konferensi Dewan Gereja Sedunia (World Council of Churches-
WCC) yang merupakan wadah Gereja Protestan menuju per-
satuan ekumenis. Sejak 1961 Dewan Misioner Internasional
({nternational Missionary Council) bergabung dalam WCC dan
glbentuklah Sf:b.uah.lfomisi yang membidangi misi yang disebut
engan Komisi Misi Dunia dan Evangelisme (Comission on

World Mission and Evangelism — CWME). Pada 1982 CWME
menerbitkan sebuah refleksi dengan tema Misi dan Evangelisme

: d ; .
(Freiburg Basel.Wien: Herder, 20159, € des Evangeliums miteinander teilen,
*Ibid.
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sebuah afirmasi ekumenis.’ Surat e(.ia]:a.n ini mendapat. T€Spong
ositif dari gereja-gereja anggota. Sejax It memang dunia e,
alami perubahan dan gerej a.hal"u‘s Hicespolsya fie“gan tantang_
an misionernya. Konferensi misi sedunia kemudian bffrlangsun
1989 di San Antonio, USA dan _pada.tahun 1996 di SalvadOr,
Brasilia. Karena perubahan situasi dunia, makta dirasa perly Me.
mikirkan kembali strategi misi dan f?vangellsaSL F"adsf tahun 20
CWME mengangkat satu tema misl dan evangelisasi dalam per-
satuan saat ini (mission and evangelism in unity today). Bila dis;.
mak secara saksama dalam naskah persiapan yang kemudian g;.
rilis pada konferensi WCC 2005 1ni, misi dan evangelisasi haryg
dilaksanakan dalam semangat persatuan. Kedua terminologi mis;
dan evangelisasi tetap digunakan. Misi dan evangelisasi kendati
berkaitan, tetapi dipahami dan digunakan secara berbeda. Mis;
dalam pemahaman holistis dimaksudkan sebagai pewartaan kabar
gembira dari Injil melalui sabda (kerygma), perbuatan (diakonia),
doa dan ibadah (leiturgia) dan melalui kesaksian hidup kristiani
sehari-hari (martyria). Pewartaan itu juga dilakukan lewat peng-
ajaran untuk meneguhkan umat membangun relasinya dengan
Tuhan dan sesama, lewat penyembuhan serta rekonsiliasi menuju
persekutuan (koinonia) dengan Tuhan, sesama dan alam ciptaan
secara keseluruhan.
lah ]f:lg ::E: tj{)logis 3"3“8 meflgemuka dalam doku¥nen. it.u ada-
(Missio Dei)g ;Euszt Iman Kl_‘ls_ten.dar..l pusat teologi. Misi Allah
menjanghan seuruh cipaan g g K] DO,
menjadi dasar dar | Ciptaan d.an wakFu. Misi Allah mqah ).zang
¢gala kegiatan misi gereja. Melalui Kristus

’Dalam B :

Penginjiia:liiii!glt;?: y- kata. evangelism biasanya diterjemahkan dengal
kan perlunys dilakuk:ge yang diartikan sebagai paham/aliran yang menekal
Penulis gunakan dalam tlfl\fvma-ar} kabar gembira. Sementara evangelisasi yané
18an evangelisatioy | Mak lian N1 dalam Bahasa Inggris biasanya disebut d¢-
evangelisation, tetapi p aXendati ada dya istilah yang berbeda evangelism 43"

Chgertia : o in-
Jlan, artiny, Proses/kegi Jnya tetaﬁ Sama, yaitu evangelisasi atau peng'®
abar gembira.

S1alan pewartaap
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falam Roh Kudus Allah menguduskan dar% menolong gereja me-
jayani anggotanya dan semua umat manusia. Sedangkan evange-
1isasi/Pe“ginjilan merupakan cara mengungkapkan Injil sebagai
abar gembira, mengundang untuk percaya pada Allah, menjadi
nurid Kristus dan bergabung dengan komunitas. Pewartaan Yesus
Kristus membutuhkan jawaban pribadi. Sabda Allah yang hidup
«elalu memanggil pada pertobatan pribadi dan persekutuan. Per-
tobatan itu berisi komitmen pada Yesus Kristus yang wafat dan
bangkit. Komitmen pribadi ini terarah pada anggota jemaat lain-
nya sebagai bagian dari tubuh Kristus.'”

Dalam dokumen itu juga diungkapkan konteks misi yang
harus disadari, yakni globalisasi, dimana salah satu aspeknya
adalah meningkatnya liberalisasi di bidang ekonomi dengan se-
gala pasar bebasnya. Juga masalah lingkungan hidup patut men-
jadi perhatian. Maka, paradigma misi yang perlu dikembangkan
adalah dipanggil berpartisipasi dalam misi Allah demi kepenuhan
hidup. Hidup dalam komunitas Kristiani dan menginkarnasikan
Injil dalam setiap budaya, dipanggil untuk bersaksi dan berdia-
log, serta mewartakan kebenaran Injil dalam semangat persatuan.
Dokumen lalu ditutup dengan beberapa komitmen yang mau di-
wujudkan secara konkret oleh setiap umat.

Pada 2013 dalam konferensi di Busan, Korea Selatan, CWME
Menerbitkan dokumen berjudul Together towards Life: Mission
“f‘d Evangelism in Changing Landscapes. Dokumen ini diter-
:;tkan setelah melewati berbagai diskusi dan sharing di antara

alglgf‘té WCC. Tujuan penerbitan dokumen ini adalah menampil-
evan 1:;3 kO_nS(.ip dan pemahaman dan pelaksanaan bar}l .misi_dan
i i a1118381 di da}am ko?teks yang berubah-ubah saat ini. Tujuan
memilikighrfmu dlgl.ll’r.IUh terinspirasi dari kutipan, “agar mereka
Bstis g idup 41 dalam kepenuhan” (Yoh. 10:10). S‘eca-re?
okumen inj memperkenalkan gagasan mengenal misi

10
Proclgipm;
m i . .
dria, Mesi: "8 Christ Today, Laporan Konsultasi Ortodoks Evangelis di Alexan-

pada 1995,
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-1 1 1 h] - 1 )

Roh Kudus pemberi hidup. Judul. dc kurmn Together o

Life: Mission and Evangelism in Changing Lands capes”

iuik-m paradigma teologis dari misi Allah (Missio Dei) yang o

-dah lama diperkenalkan dan juga digunakan dalam dokumey o

‘ 2L - © > Q ZKe € rr ¥,

tahun 1982. Tidak heran dokumen meng unck?pkdn bahwa mi

dimulai di hati Allah Tritunggal. Oleh sebab itu misgq, De

gunakan dalam dokumen ini untuk meneguhkan pentingny

[ e o L= 3
Kudus bagi teologi misi.

ardy
Melypn.

I di-
a Roh

Misi dan Evangelisasi menurut Gereja Injili Sedunia

Pemahaman misi dan evangelisasi di lingkungan Gereja ]Injili da-
pat dilihat dalam dokumen yang dikeluarkan ()leh Knn.ute Lay-
sanne bagi evangelisasi dunia (Lausanne Committee for World
Ewmqe!f_:m.fon — LCWE). Komite ini mengacu pada Perjanjian
Laus;nne (Lausanne Covenant-LC) 1974 dan marbliﬁestO Manfla
(MM) 1989 yang memberikan definisi evangelisasi sebagai “me-
wartakan kabar gembira bahwa Yesus Kristus wafat untuk dosa
kita dan bangkit dari mati sesuai dengan kitab suci, dan bahwa
sebagal Tuhan yang meraja, Dia sekarang memberi pengampunan
atas dosa dan rahmat pembebasan Roh Kudus bagi semua orang
yang percaya.””? Menurut dokumen tersebut, kehadiran orang
Kristen di dunia sangat diperlukan untuk evangelisasi, dan evan- |
gelisasi itu sendiri adalah pewartaan Kristus historis da.n biblis |
sebagai penyelamat dan Tuhan. Perlu diperhatikan di sini bahwa
dokumen ini secara cksplisit menjelaskan evangelisasi. Memang
belum tampak konsep misi secara keseluruhan dalam dokl_lqltjﬂ
tersebut. Namun mis; umumnya dalam gerakan Lausanne dilihat
dalam cakupan lebih luas dan komprehensif mencakup pewartffﬂn
dan kepedulian sosjal, sedangkan evangelisasi merupakan konseP

. yel 1S
. . 1 ¢ B I
"Kirsteen Kim, Introducing the New Statement on Mission and Evang
{ffernah'{maf Rew'f:w of Mf"ssion, November 2012. . oo the Per
“Tormod Engelsviken, Mission Evangelism and Evangelization fron

mod E  JTOM- - 6,
spective of the Lausanne Movement, International Review of Mission, i
July-October 2007,
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ang lebih sempit yakni pewartaan. |
Gagasan misi yang lebih komprehensif sebetulnya dapat
Jitemukan dalam Perjanjian Lausanne.l 97.4 (I.JC 1974). Dokumen
ersebut terdil dari 15 paragraf meliputi tujuan Allah, otoritas
dan kekuatan kitab suci, keunikan dan universalitas Kristus, alam
evangelisasi, tanggung jawab sosial kristiani, gereja dan evange-
lisasi, kerja sama dalam evangelisasi, gereja dalam kemitraan In-
jili, urgensi tugas Injili, evangelisasi dan budaya, pendidikan dan
kepemimpinan, konflik rohani, kebebasan, kekuatan Roh Kudus,
serta Kristus yang akan kembali (parousia). Memang tidak terlalu
eksplisit diungkapkan misi Allah (missio dei) dalam dokumen
ini, tetapi dalam paragraf pertama LC 1974 terdapat ungkapan:
‘tujuan Allah’ (purpose of God). Dengan ini mau diungkapkan
bahwa asal misi kembali harus dilihat dari tujuan Allah Tritung-
gal, dan mendefinisikan misi pada dasarnya perutusan Allah bagi
manusia, yang Dia panggil kembali ke dunia menjadi pelayan dan
saksi-saksi-Nya. =
Oleh karena itu umat Allah dan gereja adalah misioner, karena
dia diutus oleh Tuhan. Konsep yang lebih holistis dari misi men-
jadi jelas: umat Allah dipanggil menjadi saksi (evangelisasi, pew-
artaan) dan pelayan. Konsep pelayan berkaitan kemudian dengan
Parftgraf 5 dokumen yang mengulas mengenai tanggung jawab
§0$1al kristiani. Pokok misi gereja merupakan perluasan dari kera-
Jaan Kristus, pembangunan tubuh Kristus, dan kemuliaan nama
Allah. Kita perhatikan bahwa tujuan misi bukan pertama-tama di-
hubu.ngkan dengan pertobatan pribadi atau pertumbuhan gereja,
tetapi dilihat dalam konteks teologis yang lebih luas. Namun di-

akui misi juga mencakup pertumbuhan gereja secara kuantitatif
dan spirityal 13

Misi dan Evangelisasi dalam Perspektif Katolik
Misi dan evangelisasi di lingkungan Gereja Katolik tertuang

Plbid,

e




dalam ajaran resmi gereja (njyag'ister.il,}m) yang berakar day
sian bibilis dan tradisi. Ensiklik misi sebelum Konsil; Va
~ falah Maximu Jlud (1919), Rerum Ecclesiae (1926), Evay
Jie Praecones (1951), F idei Donum (1957). Sejak Konsil; Vatike“
2 Gereja Katolik menerbitkan dokumen tentang misi dan €S an
lisasi seperti Ad Gentes (AG, 1965), Evangelium Nuntiay; (E;‘
1979), Redemploris Missio (RM, 1990) dan Evangeli Gaudiu,,;
(EG, 2013). Dalam konteks Asia ajaran itu diolah lagj dap g
tuangkan dalam dokumen FABC (Federation of Asian Bgﬁ.hopg
Conferences) Papers." ‘
Walaupun AG, EN. RM dan EG diterbitkan dalam wak, dan
konteks yang berbeda, namun kelihatan adanya benang merqh
yang merangkai keempat dokumen tersebut. AG berisi keyakinan
gereja bahwa Allah memanggil semua orang menuju keselamatan
(missio Dei). Karya keselamatan Allah itu hadir secara nyata da-
Jam karya dan pengajaran Yesus Kristus (AG, 2-4). Kristus meng-
utus para murid, yaitu gereja, untuk mengambil bagian dalam tu-
gas perutusan-Nya mewartakan Kerajaan Allah, baik bagi orang
yang belum (evangelisasi) maupun yang sudah (re-evangelisasi)
mengenal Kristus. Tugas perutusan inilah menjadi identitas gereja
di dunia yang disebut dengan missio ecclesiae (misi gereja).”
Evangelisasi merupakan bentuk nyata karya gereja untuk
mengambil bagian di dalam missio Dei. Jatidiri sebagal murid
Kristus ditemukan dalam pelaksanaan tugas perutusan “mewar-
takan Injil, yakni mengajar, menyalurkan karunia rahmat untuk
mendamaikan para pendosa dengan Allah” (EN 14). Allah mene
barkan benih sabda-Nya melalui gereja ke dalam agama-ﬁgﬂn?;
lain dan budaya manusia sebagai sarana keselamatai: Ben!

Lo
|4Stephen Bevans, Roman Catholic Perspectives on Mission, The E¢!
m_emcql Revies, Vol. 66, March 2014; Edmund Woga, Dasa
siologi (Yogyakarta: Kanisius, 2002); Bevans, Stephen B ,
Cliisl(i,n = Vatic;?m II: Theology and Practice for Today
e rch, The,fologzcal Studies, Vol. 74, June, 2013. '
oys Klein, Ecclesiology and Mission: A Roman Catholic

tive, International Review of Mission, Vol. 90, July 2001.

Kesa_
tikan 2

erspe’”
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i

Misi dan Fvangel’

abda dapat membawa orang.pada kes.elamatan kalau direfleksi-
on dalam terang Paskah Kristus. Kristus harus tetap memiliki
e sentral dalarfl karya kese}amatan. Tanpa mengurangi arti
penting dialog, Kristus harus dikenal oleh dunia melalui karya
oyangelisasi (RM 5).

paus Fransiskus dalam ensiklik Evangelii Gaudium (EG)
menekankan bahwa nilai keindahan dan kegembiraan hidup kris-
fiani menjadi unsur penting bagi evangelisasi dewasa ini. Inkar-
nasi Kristus bagi dunia merupakan peristiwa pewahyuan kasih
Allah yang begitu indah. Unsur keindahan dan kegembiraan yang
semakin hilang dari dunia kiranya menjadi unsur yang dirindukan
oleh dunia. Oleh karena itu evangelisasi perlu menunjukkan ke-
pada dunia bahwa iman akan Kristus mampu menghadirkan ke-
gembiraan di dalam hidup sehingga hidup manusia semakin indah
dan dengan demikian semakin berarti untuk dijalani (EG 14).

Dalam konteks Asia misi gereja adalah mewartakan iman
Kristen di tengah pluralitas agama dan budaya lokal. Agama dan
budaya lokal memiliki kebenarannya masing-masing. Untuk itu
evangelisasi gereja Asia perlu dilakukan dengan dialog, yang
dimulai dengan kesaksian hidup gereja. Secara konkret tindakan
dialog perlu diarahkan pada usaha menghadirkan keadilan bagi
rakyat miskin. Dalam konteks dunia modemn, tugas evangelisasi
semakin dipermudah dengan adanya media komunikasi sosial

Yang memungkinkan evangelisasi bisa didengar semakin banyak
orang.

k

Kepedulian Bersama dalam Misi dan Evangelisasi

Kendati perbedaan nuansa dan penekanan makna atas misi dan
Cvangelisasi, pada 25-28 Januari 2011 dalam pertemuan di Bang-
kok, Thailand, Dewan Kepausan untuk Dialog Antar Agama,
Dewan Gereja Sedunia, dan Aliansi Injili Dunia mengeluarkan
dokumen bersama dengan judul “Kesaksian Kristiani dalam
Dunia Multiagama: Ajakan untuk Berperilaku.” Dalam do-

kumen itu diakui bahwa misi adalah dasar utama gereja. Untuk
——




g Kristen wajib huku-mnya untuk Mewartak,
memberl kesaksian imannya ke dunia DOkum
itu memang mengakui bz.1hwa S .beI‘S?f;lma inj bukanl?ll
ebuah penjelasan teologis atas misi, tetapi lebih k.epada tan
]Saan persama atas pertanyaan dan 'persoalan pr.aku‘s Sehubung,,
dengan kesaksian kristiani di dunTa yang multireligiys, i -
dokumen ini adalah menyemangatl gerala, de\’f’én gereja Nasiony|
dan badan misi untuk mereﬂekSIk.an praktlk. misi saat ini, menjag;
pedoman dalam memberi kesaksian dan misi bagi manysj, yang
memiliki agama dan kepercayaan lain atau malah belum memijij;
keyakinam.”]6 Yang menjadi dasar bagi kesaksian kristiani, meny-
rut dokumen itu adalah Yesus Kristus sendiri yang adalah Seorang
saksi (bdk. Yoh. 18:37).

Kesaksian kristiani berarti ambil bagian dalam kesaksiap
Yesus dalam mewartakan Kerajaan Allah, melayani sesama. Se-
bagaimana Bapa mengutus Putra-Nya dengan kuasa Roh Kudus,
demikian juga orang Kristen diminta memberi1 kesaksian atas cin-
ta Allah Tritunggal melalui kata dan perbuatan. Teladan, ajaran
Yesus dan gereja perdana menjadi panduan bagi orang Kristen
untuk bertindak. Kesaksian Kristen dalam dunia majemuk terwu-
jud dalam dialog dengan manusia, agama dan budaya lain (bdk.
Kis. 17:22-28). Bila orang Kristen menggunakan cara kekerasan
dan' paksaan dalam melaksanakan misi, maka mereka mengkhie-
Ezsall(?ii;ndgnhdapat memba.wa penderitaan. Orang Ifﬂster;( t:zlfl
P masalaha wa ta“gglfﬂgjawabnya adalah 1nemb¢r1 kesa;’]-gj
Kis, 100 pertobatan itu adalah karya Roh Kudus (Yoh. 16:/7

- 10:44-47),
iy R merla .alah bertindak dalam cint'a Allah., ‘mtz -
cinta Sesam; me;mjuk.kan keutamaan kristiani s.;epert_l Integ i
> ielayani dan berkeadilan, menghindar kekerd

“Preamby]
: okum, De
Gereja Sedunia, Alerl Dewan Kepausan untuk Dialog Antar Agam? dunié

mudtieligiys ol 1ansi Injili Dunig tentang Kesaksian Kristen dala

itu semua oran N sah.

da Tuhan dan

-
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tamakan kebebasan beragama, solidaritas, respek semua
u , , . _

B membina relasi antaragama. Tindakan praktis yang
orang: Jalah belajar bersama lintas agama, membangun ke-

gianjurkan @ : . _
cayaan antaragama, menyemangati orang Kristen untuk berani
er

memmjukkan identitas religiusnya, bekerja sama dengan peng-
qnut agama lain, menghargai kebebasan beragama, dan mendoa-
kan sesama.

Bila disimak konsep misi yang diusung dalam dokumen ini
jelas misi dilihat sebagai misi Allah (Missio Dei). Prinsip misi se-
bagai misl Allah merupakan gagasan yang diminati bersama oleh
gereja Katolik, dewan gereja sedunia, dan aliansi Injili dunia.
Keterlibatan dalam pembangunan sosial politik sebagai bagian
dari kesaksian serta pelayanan bagi sesama dapat dikatakan ben-
tuk konkret dari konsep misi yang holistis dan integral.

Kesimpulan
Walaupun dalam menerbitkan dokumen mengenai misi dan evan-
gelisasi setiap gereja baik kelompok ekumenis dari WCC, Gereja
Injili Sedunia dan Gereja Katolik memiliki penekanan yang ber-
beda, tetapi konsep teologis yang sama dari setiap dokumen ialah
bahwa dasar misi adalah misi Allah (missio Dei). Di lingkungan
WCC misi dan evangelisasi merupakan tema penting yang harus
selalu direfleksikan sesuai dengan situasi dan perkembangan za-
man. Secara khusus dilihat peranan Roh Kudus dalam pelaksa-
faan misi dan evangelisasi. Di antara gereja-gereja Injili sejak
;li\:;]' gerakan. mereka memang menekankan pentingnya evange-
- S1 sebagai napas penting gereja. Karya misi dan evangelisasi
aksanakan secara konsekuen demi terwujudnya tujuan Allah
Efﬁ; {;OS; of God). Sem?,ntara Gereja Katolik melihat bahwa m.isi
- m:nalih memanggll.semua orang menuju keselamattan. K.[:lS-
dalarg tuglf;us para murid-Nya dan gereja untuk ambil bagian
dengan k%) nste];erutusag mewartakan Kerajaan Allah. Berha.dapjcm
il S p.lurghtas agafna dan budaya, khususnya di Asia,
an evangelisasi perlu dilakukan melalui dialog.
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